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Abstrak  
 
Twitter sudah sangat umum digunakan untuk membahas berbagai topik dan isu-isu yang sedang terjadi. Salah satu isu yang 
terjadi adalah kegiatan flash sale yang diadakan oleh salah satu e-commerce yaitu Shopee. Shopee merupakan sebuah 
marketplace yang membantu para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi penjualan dan pembelian barang dan jasa. 
Tersebar isu dikalangan masyarakat bahwa terdapat kecurangan yang terjadi pada proses flash sale shopee. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma Naïve Bayes dalam analisis sentimen masyarakat pada Twitter terhadap flash 
sale Shopee. Metode pengumpulan data dilakukan dengan melakukan scraping pada akun Twitter menggunakan Twitter API 
yang terkait dengan flash sale Shopee. Data twiter yang digunakan pada penelitian ini adalah data tweet mulai dari dari bulan 
Januari 2021 – Juni 2021 sejumlah 3,467. Setelah melewati tahapan text preprocessing data tersebut menjadi data bersih yang 
berjumlah 457. Selanjutnya, data diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sentimen yaitu positif, negatif, dan netral menggunakan 
algoritma Naïve Bayes. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas sentimen yang diekspresikan oleh masyarakat pada Twitter 
terhadap flash sale Shopee adalah positif. Kategori sentimen positif sebesar 19.4%, sentimen negatif sebesar 43.1%, dan sentimen 
netral sebesar 37.4% dengan tingkat akurasi 98%. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan insight bagi Shopee dalam 
meningkatkan kualitas layanan pada masa flash sale sehingga dapat memberikan pengalaman belanja yang lebih baik bagi 
pelanggan. 
 
Kata kunci: Analisis Sentimen, Flash Sale, Naïve Bayes. 
 
 
Implementation of Naïve Bayes in the Analysis of Public Sentiment on Twitter for Shopee's Flash Sale 
 
Abstract  
 
Twitter has become very common for discussing various topics and issues that are currently happening. One of the issues is the 
flash sale event held by one of the e-commerce platforms, Shopee. Shopee is a marketplace that helps sellers and buyers to 
conduct transactions for goods and services. There is an issue circulating among the public that there is cheating happening 
during the Shopee flash sale process. This research aims to implement the Naïve Bayes algorithm in analyzing public sentiment 
on Twitter towards the Shopee flash sale event. The data collection method was done by scraping Twitter accounts related to the 
Shopee flash sale using the Twitter API. The data used in this study are tweets from January 2021 to June 2021, amounting to 
3,467. After going through text preprocessing, the data became clean data consisting of 457 tweets. Next, the data was classified 
into three sentiment categories: positive, negative, and neutral, using the Naïve Bayes algorithm. The analysis shows that the 
majority of public sentiment expressed on Twitter towards the Shopee flash sale is positive. The positive sentiment category is 
19.4%, the negative sentiment category is 43.1%, and the neutral sentiment category is 37.4%, with an accuracy rate of 98%. It 
is expected that the results of this research can provide insights for Shopee to improve the quality of its services during the flash 
sale event, thus providing a better shopping experience for its customers. 
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1. PENDAHULUAN 

Twitter merupakan media komunikasi terpopuler di masyarakat saat ini[1]. Menurut website kominfo data dari lembaga 
Informasi dan Komunikasi Publik (IKP), Indonesia menempati peringkat ke-5 pengguna Twitter terbesar di dunia. Posisi 
Indonesia berada setelah USA, Brazil, Jepang dan Inggris [2]. Saat ini twitter sudah sangat umum digunakan untuk membahas 
berbagai topik dan isu-isu yang sedang terjadi. Salah satu isu yang terjadi adalah kegiatan flash sale yang diadakan oleh salah 
satu e-commerce yaitu Shopee [3]. Shopee merupakan sebuah marketplace yang merupakan bagian dari e-commerce c2c [4] 
yang membantu para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi penjualan dan pembelian barang dan jasa. 

Di kalangan masyarakat tersebar isu bahwa terdapat kecurangan yang terjadi saat kegiatan flash sale itu sedang berlangsung. Hal 
ini dapat diamati dari beberapa tweet pengguna Twitter, terdapat tweet yang seolah menggambarkan bahwa flash sale Shopee 
terjadi kecurangan sehingga merugikan banyak pihak. Namun ada beberapa tweet yang mengarah kepada bahwa flash sale yang 
diadakan oleh pihak Shopee menguntungkan masyarakat. Informasi yang terkandung dalam tweet  menjadi penentu untuk 
mengetahui persentase positif atau negatif kegiatan flash sale itu berjalan dan bisa dilakukan dengan text mining 

Opini para pengguna Twitter ini dapat dikenali dengan analisis sentimen. Analisis sentimen atau disebut juga opinion mining 
yang bertujuan untuk menganalisis, memahami, mengolah, dan menghasilkan data tekstual yang berupa opini terhadap entitas 
seperti organisasi dan topik tertentu agar dapat mendapatkan suatu informasi [5]. Cara kerja sentimen analisis dilakukan melalui 
klasifikasi, evaluasi dan visualisasi. Sentimen analisis merupakan topik yang menarik untuk diteliti dan sering dibahas oleh para 
peneliti [6]. Salah satu metode yang paling sering digunakan untuk klasifikasi pada sentimen analisis adalah naive bayes [7]. 
Metode ini sering digunakna karena terbukti memiliki tingkat akurasi yang tinggi [8] dan hanya membutuhkan data training yang 
sedikit [6]. Algoritma ini juga pernah digunakan oleh peneliti [9] untuk melakukan analisis sentimen masyarakat terhadap 
aplikasi samsat kota Jawa Tengah hasilnya menyatakan bahwa algoritma naïve bayes dapat melakukan klasifikasi dengan baik. 
Bahkan naïve bayes dapat mengklasifikasi jamur yang beracun atau tidak dengan tingkat akurasi sebesar 100%[10]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pada penelitian ini akan dilakukant analisis sentiment pada media sosial Twitter 
terhadap isu Flash Sale Shopee dengan metode Naïve Bayes, yang bertujuan untuk mengelompokkan opini masyarakat ke dalam 
kategori sentimen positif, negatif, atau netral. 

2. METODE PENELITIAN 

Tahapan yang dilakukan pada analisis sentimen masayrakat terhadap flash shopee ini adalah dengan cara mengumpulkan data 
dari tewiter untuk kemudian dilakukan texy preprocessing sebelum dianalisis menggunakan metode naïve bayes. Tahapan pada 
penelitian ini dapat dilihat melalui gambar berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 
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Langkah yang dilakukan pertama kali pada penelitian ini yaitu identifikasi masalah bagaimana melakukan analisis sentimen pada 
media sosial Twitter dengan menggunakan metode Naïve Bayes. Pengguna Twitter dapat menuliskan pesan, komentar atau opini 
apapun di Twitter. Namun cakupan penulisan Twitter sangat terbatas yaitu hanya 280 karakter, sehingga membuat pengguna 
Twitter menuliskan pesan berupa singkatan. Hal ini tentu menjadi permasalahan sendiri dalam menemukan sentimen pada data 
Twitter. Untuk itu diperlukan sebuah algoritma yang dapat menyeleksi kata salah dan kemudian merubahnya menjadi kata yang 
baku sehingga dapat digunakan untuk melakukan analisis sentimen. 

2.1 Studi Literatur 

Studi Literatur merupakan proses mencari, mempelajari, dan menggunakan berbagai macam literatur berupa buku, jurnal, e-
book, atau literatur lain yang berkaitan tentang metode Naïve Bayes khususnya yang digunakan untuk analisis sentimen. 
Sehingga dapat menjadi acuan dalam melakukan penyusunan pada penelitian ini. 

Pengumpulan Data 

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan dan pencarian dataset twitter Bahasa Indonesia. Data yang dikumpulkan adalah data 
tweet masyarakat dari Twitter yang merupakan pesan, komentar atau opini dengan topik Flash Shale pada Shopee. Data yang 
diambil adalah data tweet dari bulan Januari sampai Juni 2021. Data diambil menggunakan proses crawling melalui Twitter API 
menggunakan library Tweepy dan menggunakan bahasa pemrograman Phyton. 

Preprocessing 

Data tweet yang telah dikumpulkan dari twitter, banyak memiliki kesalahan sehingga perlu adanya tahapan proses 
menghilangkan kesalahan tersebut agar proses analisis sentimen menjadi lebih akurat dan dapat digunakan secara general.  

Naïve Bayes Classifier 

Setelah melakukan preprocessing data, tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu klasifikasi menggunakan metode Naïve Bayes. 
Proses klasifikasi ini dilakukan dengan cara pengecekan kata yang ada pada dataset. Naïve Bayes adalah pengklasifikasian 
statistik yang dapat digunakan untuk memprediksi probabilitas keanggotaan suatu class [11]. Naïve Bayes didasarkan pada 
teorema Bayes yang memiliki kemampuan klasifikasi serupa dengan decision tree dan neural network. Naïve Bayes terbukti 
memiliki akurasi dan kecepatan yang tinggi saat diaplikasikan ke dalam database dengan data yang besar [10]. 

Algoritma naïve bayes classifier, pada tiap-tiap kalimat keluhan masyarakat di representasikan dengan pasangan atribut “x1, x2, 
x3,...xn” dimana x1 adalah kata pertama, x2 adalah kata kedua dan seterusnya, serta V adalah himpunan kategori [12]. Pada saat 
proses klasifikasi algoritma akan mencari nilai probabilitas yang tertinggi dari semua kategori dokumen yang diujikan (VMAP), 
dimana persamaannya adalah sebagai berikut: 

𝐶"#$ = 𝑎𝑟𝑔𝑚𝑎𝑥	𝑝(𝑐𝑗). ∏ 𝑝(𝑤𝑗|𝑐𝑗)5
678    (1) 

 

Keterangan: 

Cj = Kategori komentar masyarakat 

P(wj|cj) = Probabilitas xi pada kategori cj 

P(cj) = Probabilitas dari cj 

 

Untuk P(cj) dan P(wi|cj) dihitung pada saat pelatihan dimana persamaannya adalah sebagai berikut: 

𝑃(𝑐𝑗) = |:;<=>|
|<;5?;@|

     (2) 
 

𝑃(𝑤𝑗|𝑐𝑗) = 8A5
|B|A5(C;=DCD?D)

     (3) 
 

 

Keterangan: 

p(wi |cj) : Probabilitas kata wi pada kategori 

cj |docs j|: Jumlah dokumen pada kategori 

j |contoh|: Jumlah seluruh dokumen sampel yang digunakan dalam proses training 

ni : Frekuensi kemunculan kata wi padakategori 

cj | C |: Jumlah semua kata pada kategori 
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cj n(kosakata): Jumlah kata yang unik pada semua data  training. 

 

 

Visualisasi 

Setelah tahapan klasifikasi data menggunakan metode Naïve Bayes selesai, selanjutnya dilakukan tahap memvisualisasikan hasil 
dari klasifikasi analisis sentimen dalam bentuk diagram batang maupun wordcloud. 

 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan software Jupyter notebook. Jupyter notebook merupakan lingkungan 
komputasi interaktif berbasis web untuk membuat dokumen notebook Jupyter. komputasi eksplorasi yang interaktif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan proses scrapping dan didapat data sebanyak 3467 data tweet mengenai flash sale Shopee. 

Gambar 2 merupakan sebagian dari data tweet yang diambil menggunakan proses scrapping. Data diambil dari Twitter 
menggunakan bahasa pemrograman Phyton dan memanfaatkan library Tweepy. Data field yang diambil yaitu username, handle, 
timestamp, text, emojis, comments, likes, dan retweets.  

 

 
Gambar 2. Hasil Scrapping Data 

 

3.2 Tahapan Text Preprocessing 

Tahapan text preprocessing dilakukan karena hasil dari scrapping data twitter mengandung banyak noise, seperti duplikasi data 
dikarenakan data di retweet atau di share kembali oleh pengguna twitter, ataupun mengandung informasi yang tidak berguna 
untuk proses klasifikasi sentimen seperti hastag (#), mention (@), link, tanda baca, angka, atau penggunaan bahasa singkatan. 
Tahapan text preprocessing terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

1. Case Folding 

Merupakan tahapan awal dalam melakukan proses preprocessing. Case Folding berfungsi untuk mengubah semua huruf yang 
ada pada dokumen kedalam bentuk yang sama menjadi lower case atau huruf kecil. 

2. Remove Punctuation 

Tahap ini merupakan proses menghapus tanda baca dan angka dalam proses analisis sentimen, seperti koma (,), titik (.), 1, 2, dan 
tanda baca lainnya. Penghapusan tanda baca ini bertujuan untuk mengurangi noise pada data. 

3. Normalisasi 
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Pada tahap ini berfungsi untuk mengubah teks kalimat menjadi teks yang secara lengkap memperlihatkan cara pengucapannya. 
Meliputi pengubahan singkatan, akronim, angka, tanggal, waktu, karakter khusus, dan simbol-simbol yang menyebabkan 
ambiguitas. 

4. Stopword Removal 

Stopword merupakan daftar kata umum yang sering keluar dan di anggap tidak memiliki makna penting seperti waktu, kata 
penghubung, dan lain sebagainya [5]. Pada tahap ini kata-kata tersebut akan dihapus berdasarkan kata yang telah ditetapkan pada 
kamus stopword. 

5. Stemming 

Pada tahap ini akan mengubah kata kedalam bentuk stem (kata dasar) dari kata hasil stopword removal (filtering). Proses 
stemming yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan algoritma Sastrawi. Stemming dapat meningkatkan recall namun 
dapat menurunkan precision karena berkurangnya informasi dari kata yang telah distem[1]. 

6. Pelabelan 

Tahap ini akan melakukan pelabelan kata dalam kalimat berdasarkan data yang digunakan, sehingga dapat dilakukan 
pembobotan pada kata. Adapun hasil pada pelabelan ini berupa data sentimen positif, sentimen negatif, ataupun sentimen netral. 

3.3 Klasifikasi Naïve Bayes 

Pada tahap klasifikasi naïve bayes ini menggunakan metode yang dibagi menjadi dua proses, yaitu proses training dan proses 
testing. Pada proses TF-IDF sudah dilakukan proses training sebagai pelatihan, dan sudah dilakukan proses testing dengan 
mengacu probabilitas dari dataset training. Tahap selanjutnya akan memprediksi sentimen ke data frame guna membandingkan 
data aktual dan data prediksi. 

Tahap terakhir adalah membuat confusion matrix prediksi yang dapat dilihat pada gambar 3. Tujuannya untuk mengukur kinerja 
dari model yang dihasilkan atau untuk melakukan perhitungan akurasi. 

 

 
Gambar 3. Confusion Matrix 

 

Berdasarkan hasil dari perbandungan Vmap dari ketiga sentimen, nilai Vmap sentimen positif lebih besar. Maka data uji 
terklasifikasi sebagai sentimen positif. 

3.4 Visualisasi 

 Visualisasi dalam bentuk wordcloud menunjukkan kata-kata yang sering muncul dalam topik flash sale shopee. Pada kelas 
sentimen positif ditunjukkan pada gambar 4, pada kelas sentimen negatif ditunjukkan pada gambar 5, dan pada kelas sentimen 
netral ditunjukkan pada gambar 6. 
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Gambar 4. WordCloud Sentimen Positif 

 

 
Gambar 5. WordCloud Sentimen Negatif 

 
Gambar 6. WordCloud Sentimen Netral 

 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan pada penelitian analisis sentimen masyarakat terhadap flash sale shopee di Indonesia 
menggunakan metode Naïve Bayes, dari 457 data twitter menunjukkan hasil opini masyarakat dengan sentimen kategori positif 
sebesar 19,4%, opini sentimen netral sebesar 37,4%, dan opini sentimen negatif sebesar 43,1%. Sehingga dapat disimpulkan dari 
hasil klasifikasi sentimen menunjukkan bahwa masyarakat pada twitter yang merasa kegiatan flash sale terdapat kecurangan 
adalah nyata masih cukup tinggi dibandingkan dengan masyarakat yang merasa diuntungkan oleh kegiatan flash sale tersebut. 
Pada penelitian ini tentunya masih terdapat kekurangan. Adapun saran yang dapat diberikan adalah melakukan preprocessing 
dengan lebih baik lagi seperti menangani permasalahan sarkasme. Memperbanyak kata pada kamus yang digunakan pada saat 
proses normalisasi. Hal ini bertujuan agar semakin banyak kata yang berhasil dideteksi saat melakukan perhitungan skor 
sentimen (TF-IDF). Karena semakin banyak kata yang terdapat dalam kamus maka akan semakin bagus ketika melakukan 
klasifikasi sentimen. 
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